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Abstrak

Keterampilan berpikir kritis yang rendah perlu ditingkatkan dengan mengetahui penyebab dan jenis kesalahan
dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil kesalahan siswa dalam menjawab
soal keterampilan berpikir kritis fisika menggunakan metode Newman’s error analysis. Sampel penelitian ini
adalah 16 siswa kelas XI IPA di MAN 4 Balangan. Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik tes, dan
wawancara. Jenis kesalahan yang siswa lakukan dalam menjawab soal berpikir kritis adalah kesalahan Process
Skill 38,02 %, Encoding Ability 29,17 %, Comprehension 9,38 %, Transformation 5,73 % dan Reading Recognition
5,73 %. Kesalahan terjadi karena pemahaman fisika yang kurang, tidak teliti, terburu-buru, tidak konsentrasi, tidak
mengetahui persamaan yang digunakan, dan tidak mengetahui cara menjawab soal berpikir kritis sehingga
memberikan jawaban asal. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model berorientasi
students centered, menciptakan kelas yang kondusif, memberi waktu istirahat siswa dan meningkatkan
konsentrasi siswa. Indikator berpikir kritis dengan jumlah kesalahan terbanyak adalah indikator basic support dan
inference, yaitu 41 kesalahan.

Kata kunci: berpikir kritis, newman’s error analysis dan profil kesalahan.

Abstract

Low critical thinking skills need to be improved by knowing the causes and types of errors in solving problems.
This study aims to identify student error profiles in answering physics critical thinking skills questions using
Newman's error analysis method. The sample of this study was 16 9th-grade students in MAN 4 Balangan.
Research data was collected by test techniques and interviews. Students’ errors in answering critical thinking
questions were Process Skill 38.02%, Encoding Ability 29.17%, Comprehension 9.38%, Transformation 5.73%,
and Reading Recognition 5.73%. Errors occur due to a lack of understanding of physics, needing to be more
thorough, being in a hurry, not concentrating, not knowing the equations used, and not knowing how to answer
critical thinking questions to give random answers. To solve these problems, student-centered models can be
used, conducive classrooms can be created, students need time to rest, and concentration can be increased.
Critical thinking indicators with the highest number of errors are basic support and inference indicators, which are
41 errors.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat ini perlu disikapi dan dirangkul oleh siswa
Indonesia dengan menggunakan keterampilan Abad 21. Keterampilan Abad 21 yang dimaksud di
antaranya adalah keterampilan berpikir kritis (AES, 2022). Menurut Fisher dan Sciven, keterampilan
berpikir kritis adalah keterampilan interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi,
komunikasi, informasi, dan argumentasi (Fisher, 2008). Siswa dikatakan memiliki keterampilan berpikir
kritis apabila memenuhi indikator elementary clarification, basic support, inference, advance
clarification, strategy and tactics (Ennis, 1985).

Keterampilan berpikir kritis yang baik akan membantu siswa untuk dapat menjadi problem solver di
kehidupan sehari-harinya, karena telah dibekali dengan habits of mind yang membuatnya terampil
dalam menganalisis sesuatu dengan presisi, memiliki pemahaman argumentatif, objektif terhadap
problem dan dapat mengevaluasi dengan baik (Muhfahroyin, 2009). Oleh sebab itu keterampilan
berpikir kritis menjadi sangat penting untuk dimiliki siswa Indonesia.

Kenyataannya siswa Indonesia masih memiliki keterampilan berpikir kritis dengan kategori rendah
untuk semua indikator. Hal tersebut ditunjukan oleh beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh
(Fajar, 2022) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang ada di Jakarta
berkategori rendah. Begitu pula siswa di Madrasah se-DIY (Purwanto & Winarti, 2016) dan siswa
Madrasah di Kalimantan Selatan (Muslim, 2021). Siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang rendah
akan kesulitan dalam menjawab soal yang membutuhkan keterampilan berpikir seperti soal fisika. Oleh
sebab itu keterampilan berpikir kritis menjadi penting untuk ditingkatkan agar siswa memiliki hasil
belajar fisika yang baik dan dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi perkembangan teknologi
informasi pada Abad 21.

Upaya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan menyelidiki
kesalahan siswa dalam menjawab soal keterampilan berpikir kritis agar tidak terjadi kembali. Identifikasi
dan analisis kesalahan siswa tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar atau prestasi
siswa khususnya dalam pelajaran fisika (Nugroho et al., 2021). Kesalahan siswa dalam menjawab soal
berpikir kritis dapat ditelusuri dari jawaban siswa, sehingga guru akan mengetahui kesulitan siswa
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Analisis kesalahan yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi permasalahan siswa dalam menjawab soal berpikir kritis adalah metode Newman'’s
Error Analysis (NEA).

Newman’s Error Analysis atau disingkat NEA merupakan sebuah prosedur yang digunakan untuk
mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menjawab soal. NEA dipandang cocok dalam
mendeskripsikan tingkat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Takaeni et al., 2020) seperti soal keterampilan berpikir kritis fisika. Menurut Newman
(1983), jenis kesalahan yang dipaparkan dengan metode NEA adalah:

1) Reading Recognition
Siswa dikatakan mengalami kesalahan reading recognition apabila siswa tidak menuliskan atau
kurang tepat dalam menuliskan kata, simbol, angka atau satuan yang tidak seharusnya.

2) Comprehension
Siswa dikatakan mengalami kesalahan comprehension apabila siswa tidak memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal.

3) Transformation
Siswa dikatakan mengalami kesalahan transformation apabila siswa gagal dalam menentukan
persamaan yang digunakan dalam menyelesaikan soal.

4) Process Skill
Siswa dikatakan mengalami kesalahan process skill apabila siswa tidak mengetahui cara
menyelesaikan soal sehingga membuat jawaban asal (random response), melakukan
pengoprasian soal yang salah (wrong operation), melakukan pengoprasian soal dengan benar

—®
e-ISSN:2721-0529 | p-ISSN:2714-5689 il O e

83



JURNAL LITERASI PENDIDIKAN FISIKA | VOLUME 4 NOMOR 1, APRIL 2023
Identifikasi Profil Kesalahan...

tetapi penyelesaiannya mengarah ke kesalahan (faulty algorithm), kesalahan dalam perhitungan
(faulty computation), dan tidak menjawab soal (no response).

5) Encoding Ability
Siswa dikatakan mengalami kesalahan encoding ability apabila tidak dapat menentukan jawaban
akhir atau tidak dapat menuliskan jawaban yang lengkap

Berdasarkan pemaparan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal keterampilan berpikir kritis pada pelajaran fisika. Profil
kesalahan siswa yang telah diidentifikasi dapat digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan
dalam upaya merancang skenario pembelajaran fisika dan pemiliham media pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif. Data dalam
penelitian ini adalah jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal keterampilan berpikir kritis.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, dan teknik wawancara.Teknik tes
menggunakan instrument tes soal keterampilan berpikir kritis yang telah diuji oleh 15 ahli dengan
validity index apsek materi senilai 0,980 (sangat sesuai), konstruk senilai 0,977 (sangat sesuai), dan
bahasa senilai 0,967 (sangat sesuai). Instrumen tes ini digunakan sebagai metode utama dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini, sedangkan teknik wawancara merupakan metode bantu
sebagai pelengkap data penelitian. Data jawaban siswa yang menyatakan keterampilan berpikir kritis
diinterpretasi berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Keterampilan Berpikir Kritis

Interpretasi (%) Kategori
68,76 — 100 Tinggi
37,6 — 68,75 Sedang

0-375 Rendah

(Rosliani & Munandar, 2022)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di MAN 4 Balangan dengan jumlah
16 siswa.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (sampel populasi)
yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2013). Data yang diperoleh untuk
mengetahui jenis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 12
butir soal keterampilan berpikir kritis adalah menggunakan Newman’s Error Analysis. Dalam
menentukan persentase keterampilan berpikir kritis dan kesalahan siswa dilakukan perhitungan
menggunakan Per. (1).

2l
0, = X
Persentase (%) N- 100 (1)

dimana Yadalah jumlah siswa yang mengalami kesalahan, N adalah jumlah siswa yang mengikuti tes,
dan X jumlah soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil identifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal keterampilan berpikir kritis
menggunakan Newman’s Error Analysis dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil identifikasi Newman’s Error Analysis

Kategori Jumlah Siswa dengan Jenis Kesalahan Jumlah Rasio
Berpikir Reading Comprehension  Transformation  FT0¢ess ~ Encoding Kesalahan Siswa  (y/n)
Kritis Recognition & Skill Ability x) (n)

Tinggi 6 2 0 5 19 32 5 6.4
Sedang 2 6 9 21 22 60 8 7,5
Rendah 3 10 2 47 15 7 3 25,67

Total 11 18 11 73 56 169 16

Hasil identifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal keterampilan berpikir kritis ditinjau
dari setiap indikatornya menggunakan Newman’s Error Analysis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Newman’s Error Analysis pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis

Indikator No Jumlah Siswa dengan Jenis Kesalahan Jumlah
Bepikir Soal Reading . . Process Encoding  Kesalahan
Kritis Recognition Comprehension Transformation Skill Ability perindikator
1 0 1 0 0 0
Elementary —¢ 0 0 0 8 10 32
Clarification
8 0 0 0 4 9
Basic 7 0 0 0 4 1
41
Support 9 0 10 0 11 5
2 0 2 0 9 4
Inference 11 0 1 5 8 1 41
12 2 2 0 5 2
Advance S 0 0 0 6 0 9
Clarification 10 2 0 4 9 1
Strategy 4 2 2 8 1
! 33
and Tactics 4 3 0 0 1 12
Total 11 18 11 73 56 169
Persentase 5.73% 9.38% 5.73% 38.02%  29.17%
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis yang disajikan pada Tabel 2, maka didapatkan
kategori informasi keterampilan yaitu berjumlah lima orang siswa berkategori tinggi dengan angka rasio
kesalahan terkecil (6,4), delapan siswa berkategori sedang dengan angka rasio kesalahan (7,5), dan
tiga siswa berkategori rendah dengan angka rasio kesalahan terbesar (25,67).

Berdasarkan Tabel 3, maka jenis kesalahan yang sangat sering terjadi adalah kesalahan process
skill dengan 38,02% dan kesalahan encoding ability dengan 29,17%. Tabel 2 menunjukan bahwa
kesalahan process skill didominasi oleh siswa dengan keterampilan berpikir kritis rendah dan sedang,
sedangkan kesalahan encoding ability didominasi oleh siswa dengan keterampilan berpikir kritis
sedang dan tinggi. Sejalan dengan penelitiannya (Ningsih, 2022) yang menyatakan bahwa kesalahan
yang sering terjadi dalam menyelesaikan soal fisika adalah process skill dengan 66,5% dan encoding
ability dengan 67,5%.

Siswa dengan keterampilan berpikir kritis rendah dan sedang yang mengalami kesalahan process
skill, lebih sering tidak menuliskan menjawab (no response) dan memberikan jawaban yang asal atau
salah (random response). Setelah dilakukan wawancara, maka diketahui bahwa alasan yang
menyebabkan siswa salah dalam menjawab adalah pemahaman fisika siswa yang kurang dalam
menyelesaikan soal tersebut, sehingga siswa memberikan jawaban yang asal atau tidak menjawabnya.
Sedangan kesalahan encoding ability adalah kesalahan siswa apabila tidak dapat menentukan
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jawaban akhir atau tidak dapat menuliskan jawaban yang lengkap. Hasil wawancara kepada siswa
dengan keterampilan berpikir kritis sedang dan tinggi menunjukan bahwa alasan yang menyebabkan
penyelesaian soal belum tuntas dilakukan adalah karena rasa bingung dan lupa dengan cara
penyelesaiannya, penyebab ini juga dialami pada penelitian Abdullah et al,(2015). Sehingga solusi
yang dapat digunakan untuk menghindari kesulitan siswa ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran berorientasi students centered, karena lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
fisika dan keterampilan berpikir kritis siswa (Widyanto & Vienlentia, 2022).

Kesalahan yang memiliki persentase kecil adalah kesalahan reading recognition dengan 5,73%
yang didominasi oleh siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi pada Tabel 3. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa kesalahan ini terjadi karena kurangnya ketelitian, pengerjaan soal yang
terburu-buru dan salah dalam pembacaan satuan, penyebab ini juga dialami pada penelitian Fauzan
etal (2021). Solusi yang dapat dilakukan guru adalah dengan melakukan pemanasan sebelum memulai
kegiatan; mengupayakan lingkungan atau keadaan kelas menjadi kondusif; memberikan waktu istirahat
yang cukup; memberikan motivasi serta apresiasi; dan meningkatkan konsentrasi belajar siswa
(Mustofa et al., 2023), karena konsentrasi sangat dibutuhkan siswa dalam perhitungan matematis
fisika, memahami materi, permasaan, serta soal-soal yang diberikan (Setyani & Ismah, 2018).

Kemudian kesalahan transfomation dengan 5,73% yang didominasi oleh siswa dengan
keterampilan berpikir kritis sedang menjelaskan bahwa kesalahan ini terjadi karena siswa lupa dengan
persamaan yang akan digunakan. Kesalahan comprehension dengan 9,38% kesalahan yang
didominasi oleh siswa dengan keterampilan berpikir kritis rendah dan sedang menjelaskan alasan yang
hampir sama dengan alasan pada kesalahan process skills. Sehingga solusi yang dapat digunakan
untuk mengatasi kesalahan fransformation dan comprehension adalah dengan menggunakan model
berorientasi students centered (Widyanto & Vienlentia, 2022).

Indikator keterampilan berpikir kritis siswa yang mengalami paling banyak kesalahan adalah pada
indikator basic support dan indikator inference dengan jumlah yang sama untuk kedua indikator
tersebut, yaitu berjumlah 41 kesalahan, yang artinya skor keberhasilan peserta didik dalam menjawab
soal berpikir kritis pada indikator tersebut akan lebih rendah dibanding indikator lainnya. Indikator basic
support yaitu keterampilan dasar siswa dalam menyesuaikan sumber informasi, mengobservasi, dan
mempertimbangkan hasilnya. Indikator inference yaitu keterampilan siswa dalam mendeduksi serta
menginduksi informasi dan kemudian membuat keputusan dari hasil yang dipertimbangkan (Ennis,
1985). Sejalan dengan penelitian (Puspita et al., 2020) yang menyatakan bahwa berpikir kritis indikator
basic support memiliki skor paling rendah di kelas eksperimen dibanding indikator lainnya. Dilanjutkan
oleh pendapat dari (Sundari & Sarkity, 2021) dalam penelitiannya yang menyatakan indikator inference
mendapatkan skor paling rendah dengan kriteria sangat rendah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil identifikasi profil kesalahan siswa menggunakan Newman’s error analysis
didapatkan bahwa jenis kesalahan yang siswa lakukan dalam mengerjakan soal berpikir kritis adalah
kesalahan Process Skill, yaitu sebesar 38,02 % kesalahan Encoding Ability sebesar 29,17 %,
kesalahan Comprehension sebesar 9,38 %, kesalahan Transformation sebesar 5,73 % dan kesalahan
Reading Recognition sebesar 5,73 %. Kesalahan yang dilakukan siswa terjadi karena siswa memiliki
pemahaman fisika yang kurang, kurang teliti, terburu-buru dalam menyelesaikan soal, lupa ataupun
tidak mengetahui persamaan yang digunakan, dan tidak mengetahui cara menjawab soal sehingga
memberikan jawaban yang asal. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model
berorientasi students centered, menciptakan kelas yang kondusif, memberi waktu istirahat siswa dan
meningkatkan konsentrasi siswa. Indikator berpikir kritis yang memiliki jumlah kesalahan terbanyak
adalah indikator basic support dan inference dengan jumlah yang sama yaitu 41 kesalahan.
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